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KUALITAS FISIK KOMPOS BATANG PISANG YANG DIBERI 

BERBAGAI JENIS BIOAKTIVATOR 

 

Wahyudi rizky (11682103176) 

Dibimbing oleh Ervina Aryanti dan Tiara Septirosya 

 

 

INTISARI 

Limbah yang dihasilkan oleh produksi pertanian yang tidak dipergunakan lagi 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan kerusakan alam, salah satu cara untuk 

menguragi limbah hasil pertanian yang menumpuk agar dapat di daur ulang dan 

bermanfaat yaitu dengan cara mengoposkannya untuk menjadi pupuk organik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis bioaktivator terbaik terhadap 

kualitas fisik kompos batang pisang dan kesesuaiannya dengan standar SNI. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 1 faktor yang terdiri 

dari 5 taraf yaitu: (0:tanpa perlakuan, 1:EM4, 2:mol keong, 3: mol rebung bambu, 

4: mol tomat) Hasil penelitian ini diperoleh, sifat fisik kompos batang pisang 

meliputi suhu, warna, bau, tekstur, penyusutan, dan kadar air sudah memenuhi 

SNI 19-7030-2004, kecuali parameter penyusutan pada perlakuan kontrol, 

kompos dengan perlakuan MOL rebung bambu memiliki sifat terbaik dilihat dari 

penyusutan bobot kompos. 

 

Kata Kunci:Kompos Batang pisang, MOL (mikroorganisme lokal).  
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PHYSICAL QUALITY OF BANANA COMPOSE PROVIDED BY VARIOUS 

TYPES OF BIOACTIVATORS 

 

Wahyudi rizky(11682103176) 

Supervised by Ervina Aryanti and Tiara Septirosya 

 

ABSTRACT 
Waste produced by agricultural production that is no longer used causes 

environmental pollution and natural damage. One way to reduce accumulated 

agricultural waste so that it can be recycled and be useful is by decomposing it to 

become organic fertilizer. This study aims to obtain the best type of bioactivator 

for the physical quality of banana stem compost and its compliance with SNI 

standards. This study used a completely randomized design (CRD) with 1 factor 

consisting of 5 levels, namely: (0: no treatment, 1: EM4, 2: mole of snail, 3: mole 

of bamboo shoots, 4: mole of tomatoes). physical compost of banana stems 

including temperature, color, odor, texture, shrinkage, and moisture content has 

met SNI 19-7030-2004, except for shrinkage parameters in control treatment, 

compost with MOL treatment of bamboo shoots has the best properties seen from 

the weight loss of compost. 

 

Keywords: Banana stem compost, MOL (local microorganisms). 
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1.PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman pisang (Musa sp) merupakan tanaman yang berasal dari Asia 

Tenggara yang kini sudah tersebar luas ke seluruh dunia termasuk Indonesia. 

Semua bagaian tanaman pisang mulai dari akar sampai daun  dapat dimanfaatkan, 

tetapi dari seluruh bagian tanaman pisang, buah pisang dan daun pisanglah yang 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, sedangkan bagian tanaman pisang yang 

lain seperti ,batang, kulit buah, dan bonggol pisang jarang dimanfaatkan dan 

dibuang begitu saja menjadi limbah (Rukmana,2001). Limbah batang pisang 

dapat dijadikan pupuk organik melalui pengomposan karena limbah batang pisang 

memiliki kandungan organik yang tinggi yaitu 83% dengan kandungan lignin dan 

selulosa sekitar 15-20% serta hemiselulosa sekitar 14,6%(Zhang, 2013). 

Pengomposan merupakan salah satu teknik pengolahan limbah pertanian  

dimana pengomposan merupakan proses biologi oleh kegiatan mikroorganisme 

dalam mengurai bahan organik menjadi bahan semacam humus (Sutanto, 2002). 

Menurut Subandriyo dkk. (2013) pengomposan secara alami akan memakan 

waktu yang relatif lama, yaitu sekitar 2-3 bulan bahkan 6-12 bulan. Pengomposan 

dapat berlangsung dengan fermentasi yang lebih cepat dengan bantuan 

mikroorganisme. Salah satu mikroorganisme yang dapat digunakan adalah 

mikroorganisme lokal (MOL). 

Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan salah satu dekomposer yang 

dapat membantu mempercepat proses pengomposan dan bermanfaat 

meningkatkan unsur hara kompos. MOL dapat diperoleh dengan memanfaatkan 

limbah dari rumah tangga atau memanfaatkan sisa dari tanaman, buah-buahan, 

sayur–sayuran, kotoran hewan, dan lain sebagainya. MOL yang dapat digunakan 

sebagai dekomposer kompos adalah MOL yang banyak mengandung 

mikroorganisme pengurai seperti MOL keong mas, rebung bambu, tomat dan 

EM4. Mikroorganisme di dalam MOL bertujuan untuk mempercepat pematangan 

kompos (Royaeni dkk., 2014). 

 Mikrooganisme Lokal (MOL) tomat yang tidak layak konsumsi  menjadi 

media yang baik bagi pertumbuhan bakteri pengurai. Didalamnya terdapat 

berbagai jenis bakteri Streptococcus, Leuconostoc, Lactobacillus, serta 
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Pediococcus (Deasy, 2015).Keong mas atau siput murbei (Pomacea 

canaliculata). tidak hanya mengandung 1 jenis mikroorganisme tetapi beberapa 

mikroorganisme diantaranya: Rhizobium sp. Azospirillium sp. Azotobacter sp. 

Pseudomonas sp. Bacillus sp. dan bakteri pelarut phospat(Rusdin,2014).Larutan 

EM4 merupakaan suatu kultur campuran berbagai mikroorganisme yang 

bermanfaat terutama Lactobacillus, bakteri fotosintetik, Acynomycetes,ragi dan 

jamur fermentasi. Mikrooranisme lokal (MOL) rebung bambu mempunyai 

kandungan bakteri yaitu Azotobacter dan Azospirillium (Haidina, 2018).  

Pemberian berbagai jenis bioktivator dapat mempengaruhi kualitas fisik 

kompos tersebut, kualitas fisik kompos (warna, bau, dan tekstur) memperlihatkan 

bahwa kualitas fisik kompos memenuhi syarat kriteria SNI 19-7030-2004. 

Kompos memiliki bau seperti tanah, karena materi yang dikandungnya sudah 

memiliki unsur hara tanah dan warna kehitaman yang terbentuk akibat pengaruh 

bahan organik yang sudah stabil. Sementara, tekstur kompos yang halus terjadi 

akibat penguraian mikroorganisme yang hidup dalam proses pengomposan (Isroi, 

2008). Dari ketiga parameter fisik tersebut dapat menunjukkan ciri khas kualitas 

fisik kompos yang baik.Menurut Ismayana et al (2012) tekstur kompos yang baik 

apabila bentuk bahan akhirnya sudah tidak menyerupai bentuk bahan, karena 

sudah hancur akibat penguraian alami oleh mikroorganisme yang hidup didalam 

kompos. 

 EM4, MOL keong mas, MOL tomat busuk dan MOL rebung bambu dapat 

digunakan sebagai dekomposer untuk pengomposan batang pisang kerena 

mengandung mikroba pengurai yang dapat mempercepat proses pengomposan.  

Penggunaan ketiga MOL ini dan EM4 diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

fisik kompos batang pisang  yang dihasilkan dan sesuai dengan standar SNI 19-

7030-204, Karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Kualitas Fisik Kompos Batang Pisang  yang Diberi Berbagai Jenis 

Bioaktivator”. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis bioaktivator terbaik 

terhadap kualitas fisik kompos batang pisang  dan kesesuaiannya dengan standar 

SNI. 

1.3.  Manfaat 

Manfaat  penelitian ini adalah : 

1. Memanfaatkan limbah organik batang pisang yang terbuang. 

2. Memanfaatkan EM4, keong mas, tomat tidak layak konsumsi dan rebung 

bambu sebagai MOL.   

3. Mengurangi tingkat intensitas limbah organik. 

4. Menambah pengetahuan penulis dan masyarakat terhadap pemanfaatan      

Limbah organik. 

1.4. Hipotesis 

Terdapat bioaktivator yang terbaik pada kualitas fisik kompos. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Pisang (Musa paradisiaca) 

Pisang (Musa paradisiaca) merupakan tumbuhan yang mudah tumbuh di 

wilayah Indonesia. Tanaman pisang merupakan tanaman buah- buahan yang 

berumpun dan di panen hanya sekali saja, pisang dipanen berdasarkan tandannya 

dan pohon pisang setelah dipanen maka akan menjadi limbah organik yang masih 

jarang dimanfaatkan oleh masyarakat (Pramono, 2019). Kedudukan tanaman 

pisang dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan adalah sebagai berikut. Divisi: 

spermatophyte, subDivisi: Angiospermae, kelas: monocotyledone, milimusacea, 

Genus: Musa Species: Musa paradisiaca. (Wieke, 2017).  Berikut gambar batang 

pisang. 

 

 
Gambar 2.1.Batang  pisang 

 

Tanaman pisang tumbuhan yang unik, batang yang sebenarnya justru  

disebut umbi dan rimpang. Sedangkan batang semu (palsu) kerap dianggap 

sebagai batang sesungguhnya. Batang semu berwarna hijau, tidak bercabang 

dengan ketinggian mencapai 6-7,5 m. Batang semu terbentuk oleh tumpang tidih 

padat pelapah daun (selubung daun) yang tumbuh dari batang bawah tanah 

sehingga mencapai ketebalan 20-50 cm. Bonggol adalah bagian bawah batang 

pisang yang menggembung berupa umbi atau dikenal masyarakat sebagai 

bonggol. Beberapa tunas yang tumbuh di tepi bonggol disebut juga anakan,  bibit 

tanaman pisang (Lugman ,2012). 
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2.2. Limbah Batang Pisang 

Limbah pada dasarnya adalah suatu bahan yang tidak dipergunakan 

kembali dari hasil aktifitas manusia, ataupun proses-proses alam yang belum 

mempunyai nilai ekonomis, bahkan mempunyai nilai nekonomis yang rendah. 

Mempunyai nilai ekonomis yang rendah karena limbah dapat mencemari 

lingkungan dan penanganannya memerlukan biaya yang cukup besar. 

Pemanfaatan limbah merupakan salah satu alternatif untuk menaikkan nilai 

ekonomi limbah tersebut. Limbah juga merupakan bahan yang terbuang dari suatu 

sumber hasil kegiatan manusia maupun proses-proses alam yang belum atau tidak 

memiliki nilai ekonomi (Sugiarti, 2011). 

Limbah pisang merupakan masalah yang dihadapi oleh pengusaha pisang 

yang banyak bertebaran didaerah-daerah penghasil pisang, dan jika dibiarkan 

berpotensi untuk mencemari lingkungan yang dapat merusak ekosistem 

dikawasan tersebut. Batang pisang merupakan limbah dari tanaman pisang yang 

telah ditebang untuk diambil buahnya dan merupakan limbah pertanian potensi 

yang belum banyak pemanfaatannya (Supratiningsih, 2012). 

Limbah pisang segar dapat dimanfaatkan sebagai produk unggulan 

pertanian dan pakan ternak khususnya ternak ruminansia. Limbah pisang ini 

masih dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk-produk yang berguna dan 

memberi nilai ekonomi yang cukup tinggi, seperti minuman anggur, nata de 

banan, pectin, kripik, bahan baku kue dan sebagai bahan baku pembuatan kompos 

(Sriharti dan Salim, 2008). Menurut Dominggus (2012), sejalan dengan 

bertambah tingginya populasi ternak ruminansia, kebutuhan akan hijauan pakan 

dari tahun ke tahun selalu meningkat sementara dilain pihak luas areal 

pengembalaan semakin menyusut, untuk mengatasi kekurangan rumput ataupun 

hijauan pakan lainnya salah satunya adalah pemanfaatan limbah pertanian 

diperoleh oleh pola tanam dan luas areal panen dari tanaman pagan disuatu 

wilayah, jenis limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan 

ternak ruminsia, adalah jerami padi, jerami jagung, jerami kedelai, kacang 

tanah,pucuk ubi kayu serta jerami ubi jalar. 

 Semua bagian tanaman pisang mulai dari akar sampai daun memiliki 

banyak manfaat, terutama yang banyak dikonsumsi masyarakat adalah buahnya. 
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Selain buahnya bagian tanaman yang lain seperti bonggol, daun, batang dan 

jantungnya juga dapat dimanfaatka. Tetapi dari seluruh bagian tanaman pisang, 

buah pisang dan daun pisanglah yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, 

sedangkan bagian tanaman pisang yang lain, yaitu jantung, batang, kulit buah, dan 

bonggol pisang jarang dimanfaatkan dan dibuang begitu saja menjadi limbah 

pisang. Limbah pisang merupakan sumber bahan organik, padahal bahan baku 

limbah pisang tersedia berlimpah di lapangan(Zulkifli,2018). 

 

2.3. Kompos dan Pengomposan 

Kompos adalah proses yang dihasilkan dari pelapukan (dekomposisi)  

sisa-sisa bahan organik secara biologi menjadi bagian-bagian yang terhumuskan. 

Kompos sengaja dibuat karena proses tersebut jarang sekali dapat terjadi secara 

alami, karena di alam kemungkinan besar terjadi kondisi kelembapan dan suhu 

yang tidak cocok untuk proses biologis baik terlalu rendah atau terlalu tinggi. 

Kompos memiliki sifat-sifat yang baik untuk menyuburkan tanah dan 

menyediakan unsur hara bagi tanaman (Firmansyah, 2010). 

Pengomposan merupakan salah satu contoh proses pengolahan buangan 

(sampah) secara aerobik dan anaerobik, dimana kedua proses tersebut akan 

berjalan saling menunjang dan menghasilkan pupuk organik yang disebut 

kompos. Berjuta-juta ton senyawa organik dihasilkan oleh tanaman dari proses 

fotosintesa dalam bentuk daun, batang, biji, buah-buahan, umbi-umbian dan 

sebagainya, dan kemudian didegradasi oleh mikroba. Hasil degradasi kemudian 

tersimpan di dalam tanah dalam bentuk humus. Proses degradasi berjalan lambat 

secara aerobik dan anaerobik karena memerlukan persyaratan lingkungan tertentu,  

dan secara keseluruhan proses disebut “dekomposisi” (Irawan, 2014).  

Kompos dibuat dari bahan organik yang berasal dari macam-macam 

sumber, dengan demikian kompos merupakan sumber bahan organik dan nutrisi 

tanaman. Bahan dasar kompos mengandung selulosa 15-60%, hemiselulosa 10-

30%, lignin 5-30%, protein 5-40%, bahan mineral (abu) 3-5%, di samping itu 

terdapat bahan larut mineral air panas dan dingin (gula, pati, asam amino, urea, 

garam amonium) sebanyak 2-30% dan 1-15% lemak larut eter dan alkohol, 
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minyak dan lilin. Komponen organik ini mengalami dekomposisi dibawah kondisi 

mesofolik dan termofilik (Hajama, 2014). 

Pada dasarnya prinsip pengomposan adalah menurunkan C/N ratio bahan 

organik hingga sama dengan C/N tanah (<20). Semakin tingginya C/N bahan 

maka proses pengomposan akan semakin lama karena C/N harus diturunkan. 

Waktu yang diperlukan untuk menurunkan C/N tersebut bermacam-macam dari 3 

bulan hingga tahunan (Rhys, 2016).  

Pengomposan timbul dari kegiatan mikroorganisme, sehingga diharapkan 

bahwa proses pengomposan akan lebih baik dengan penambahan inokulan dari 

mikroorganisme. Mikroorganisme berkembang biak dengan sangat cepat dan 

dalam beberapa hari jumlahnya dapat mencapai titik maksimum yang 

dimungkinkan oleh kondisi lingkungan dalam tumpukan kompos. Kompos yang 

baik adalah kompos yang sudah mengalami pelapukan yang cukup dengan 

dicirikan warna sudah berbeda dengan warna bahan aslinya, berbau seperti tanah, 

kadar air rendah, dan mempunyai suhu ruang. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

memiliki syarat mutu produk kompos untuk melindungi konsumen dan mencegah 

pencemaran lingkungan. Standar ini dapat dipergunakan sebagai acuan bagi 

produsen kompos dalam memproduksi kompos (Sanjaya dan Nurhaida, 2017).   
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Adapun kriteria kompos menurut SNI 19-7030-2004 dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Standar Kompos Berdasarkan  SNI 19-7030-2004 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

1 Kadar air % - 50 

2 Suhu 
0
C  Suhu air tanah 

3 Warna - - Kehitaman 

4 Bau - - Berbau tanah 

5 Ukuran partikel Mm 0,55 25 

6 Penyusutan % 20 50 

7 Kemampuan ikat air % 58 - 

9 pH  6,80 7,49 

10 Bahan asing % * 1,5 

 Unsur Makro    

9 Bahan organik % 27 58 

10 Nitrogen % 0,40 - 

11 Karbon % 9,80 32 

12 Phospor (P2O5) % 0,10 - 

13 C/N Rasio  10 20 

14 Kalium (K2O) % 0,20 * 

 Unsur Mikro    

15 Arsen mg/kg * 13 

16 Kadmium mg/kg * 3 

17 Cobalt (Co) mg/kg * 34 

18 Kromium (Cr) mg/kg * 210 

19 Tembaga (Cu) mjg/kg * 100 

20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8 

21 Nikel (Ni) mg/kg * 62 

22 Timbal (Pb) mg/kg * 150 

23 Selenium (Se) mg/kg * 2 

24 Seng (Sn) mg/kg * 500 

 Unsur lain    

25 Kalsium (Ca) % * 25,50 

26 Magnesium (Mg) % * 0,6 

27 Besi (Fe) % * 2,00 

28 Aluminium (Al) % * 2,20 

29 Mangan % * 0,1 

 Bakteri    

30 Fecal coli MPN/g  1000 

31 Salmonella sp MPN/g  3 

Ket: * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil maksimum 

Sumber :SNI spesifikasi kompos domestik (2004) 
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2.4.  Karakteristik Fisik Kompos 

2.4.1. Suhu 

 Suhu sangat berpengaruh terhadap proses dekomposisi kompos, Semakin 

tinggi suhu maka semakin banyak konsumsi oksigen dan akan semakin cepat pula 

proses dekomposisi. Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan 

kompos. Suhu yang berkisar antara 40–60
0
C menunjukkan aktivitas pengomposan 

yang cepat. Suhu yang tinggi akan membunuh mikroba-mikroba patogen tanaman 

dan benih-benih gulma (Widarti dkk., 2015). 

Proses pengomposan dilakukan oleh mikroba, semakin banyak mikroba 

yang aktif semakin cepat proses pengomposan. Mikroba dapat bekerja secara 

optimal pada suhu antara ±40
0
C selama beberapa minggu tergantung jumlah 

bahan yang digunakan. Apabila suhu terlalu tinggi mikroba akan mati, sebaliknya 

jika suhu terlalu rendah mikroba akan berhenti bekerja. Kelembaban ideal pada 

proses pengomposan ialah pada persentase ±60%. Kelembaban yang tidak sesuai 

dapat menyebabkan mikroba tidak berkembang bahkan mati (Susanti, 2014). 

2.4.2. Warna 

Perubahan warna kompos tergantung bahan campuran yang digunakan. 

Perubahan warna pada kompos dilakukan oleh mikroba dengan bantuan oksigen 

yang cukup sehingga dapat mengisolasi panas yang menyebabkan isi bahan 

kompos menjadi berkurang (Ani dkk., 2016). Proses pengomposan akan terjadi 

penguraian bahan organik oleh aktivitas mikroba,yaitu mikroba akan mengambil 

air, oksigen dan nutrisi dari bahan organik yang kemudian akan mengalami 

penguraian dan membebaskan CO2 dan O2. Hal ini terjadi karena ada pengaruh 

aktivator yang mempercepat proses pematangan kompos (Sembiring, 2015). 

Warna kompos yang sudah jadi adalah coklat kehitaman (gelap) 

menyerupai tanah. Apabila warna kompos masih seperti aslinya maka kompos 

tersebut belum jadi. Pengukuran warna bahan dilakukan menggunakan Munsell 

Soil Color Chart, dengan sistem warna Munsell yang terdiri dari tiga dimensi 

independent yang dapat diibaratkan seperti silinder tiga dimensi sebagai warna tak 

teratur yang solid: hue, diukur dengan derajat sekitar lingkaran horizontal, 

chroma, diukur radial keluar dari netral (warna abu-abu) sumbu vertikal, dan 

value, diukur vertikal dari 0 (hitam) sampai 10 (putih). Munsell menentukan jarak 
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warna sepanjang dimensi ini dengan mengambil pengukuran dari respon visual 

manusia (Pitoyo, 2016).  

2.4.3. Aroma 

Aroma menjadi salah satu indikator dari kematangan suatu kompos.   

Selama proses fermentasi,kompos akan menimbulkan berbagai aroma yang 

menyengat, tergantung dari bahan yang digunakan serta aktivitas mikroba yang 

terdapat didalamnya. Aroma yang ada dalam sampah bersumber dari bahan 

organik yang belum terdegradasi secara sempurna. Aroma kompos yang telah 

matang akan seperti humus  atau tidak menyengat (Setyaningsih dkk, 2017). 

Aroma yang menyengat pada saat titik puncak pengomposan terjadi 

karena pada saat proses perombakan bahan kompos melepas gas berupa NH3, 

sedangkan aroma seperti tanah dikarenakan pada proses pengomposan sudah 

memasuki fase akhir perombakan bahan kompos. Reaksi ini termasuk reaksi 

oksidasi yang hasilnya berupa gas amoniak, air dan energi panas sehingga 

menyebabkan aroma pada kompos menjadi menyengat. Aroma yang menyengat 

juga dapat ditimbulkan dari bahan yang masih basah sehingga kadar air bahan 

tinggi (Pitoyo, 2016). 

2.4.4. Tekstur 

 Aktivitas mikroba pada saat pengomposan berada di antara permukaan 

areal dan udara. Permukaan areal yang lebih luas akan meningkatkan kontak 

antara mikroba dengan bahan dan proses dekomposisi akan berjalan lebih cepat. 

Ukuran bahan yang dikomposkan menentukan besarnya ruang antar bahan 

(porositas). Upaya meningkatkan luas permukaan dapat dilakukan dengan 

memperkecil ukuran bahan yang akan dikomposkan (Baharuddin, 2012) 

Menurut Kumalasari dan Zulaika (2016) tekstur kompos akan mengalami 

perubahan dibandingkan pada awal pengomposan. Hal ini menandakan ada 

aktivitas degradasi oleh mikroba dalam kompos. Kompos menjadi lebih hancur 

dibandingkan pada awal pengomposan. Tekstur kompos yang sudah jadi apabila 

digenggam tidak lagi menempel pada tangan (remah) dan tidak menghasilkan uap 

air ketika dibungkus dalam plastik tertutup selama 1 hari. 
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2.4.5. Penyusutan 

Proses pengomposan tergantung dari karakteristik bahan yang 

dikomposkan, aktivator yang digunakan dan metode pengomposan yang 

digunakan. Penyusutan volume/bobot kompos terjadi seiring dengan kematangan 

kompos. Besarnya penyusutan kompos tergantung pada karakteristik bahan 

mentah dan tingkat kematangan kompos (Rhys,2016). Penyusutan kompos 

berkisar antara 20–50%. Penyusutan kompos yang masih kecil/sedikit, 

kemungkinan proses pengomposan belum selesai dan kompos belum matang 

(Mundiatun, 2013). 

Penyusutan pada kompos disebabkan mikroba yang aktif melakukan 

dekomposisi/penguraian bahan organik. Mikroba-mikroba di dalam kompos 

dengan menggunakan oksigen akan menguraikan bahan organik menjadi CO2,  

uap air dan panas. Setelah sebagian besar bahan telah terurai, maka suhu akan 

berangsur-angsur mengalami penurunan. Penurunan suhu terjadi seiring dengan 

pematangan kompos tingkat lanjut, yaitu pembentukan kompleks liat humus. 

Selama proses pengomposan akan terjadi penyusutan volume maupun biomassa 

bahan. Proses pengomposan akan terjadi perubahan struktur bahan organik yang 

dilakukan oleh mikroba, yaitu berupa penguraian selulosa, hemiselulosa, lemak, 

lilin, serta yang lainnya menjadi karbondioksida (CO2) dan air. Adanya 

perubahan-perubahan tersebut, maka bobot dan isi bahan dasar kompos akan 

menjadi berkurang (Widyaningrum dan Lisdiana, 2013). 

2.5. Mikroorganisme Lokal (MOL) 

Mikroorganisme lokal adalah mikroorganisme hasil fermentasi yang 

didapat dari berbagai sumber daya alam yang tersedia setempat. Larutan MOL 

mengandung unsur hara makro dan mikro dan mikroba yang berpotensi sebagai 

perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali 

hama penyakit tanaman (Rhys dkk., 2016). Adapun bahan utama MOL terdiri dari 

beberapa komponen, yaitu karbohidrat, glukosa dan sumber mikroba (Parawansa 

dan Ramli, 2014).  

Mikroorganisme lokal dapat dibuat dengan sangat sederhana yakni dengan 

memanfaatkan limbah dari rumah tangga atau memanfaatkan sisa dari tanaman, 

buah-buahan, kotoran hewan, nasi basi, bonggol pisang, tapai dan lain-lain 
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(Royaeni dkk., 2014). Mikroorganisme yang terdapat pada MOL seperti 

Rhizobium sp, Azospirillum sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, Bacillus sp dan 

bakteri pelarut phospat (Rahayu dan Tamtomo, 2016). Selain sebagai 

dekomposer, mikroba pada  MOL juga berfungsi sebagai nitrifikasi dan 

denitrifikasi. Mikroba perombak bahan organik merupakan aktivator biologis 

yang tumbuh alami atau sengaja diinokulasikan untuk mempercepat pengomposan 

dan meningkatkan mutu kompos (Suyanto dan Irianti, 2015). 

Mikroorganisme lokal memiliki kelebihan karena: (a) efektif mengurangi 

volume timbunan sampah dan membantu mempercepat proses degradasi sampah 

menjadi humus, (b) efektif menekan timbulnya masalah sosial/mengganggu 

kenyamanan lingkungan, (c) dari aspek lingkungan, kompos efektif memperbaiki 

sifat fisik dan biologis tanah, dapat digunakan kapan saja, aman dan tidak 

merusak lingkungan (Widiyaningrum dan Lisdiana, 2013).  

 Keong mas atau siput murbei (pomacea canaliculata) merupakan salah 

satu organisme yang berpotensi untuk dijadikan bahan pupuk organik. Selama ini 

keong mas dikenal sebagai hama yang sangat meresahakan masyarakat. Populasi 

yang tinggi dengan kemampuan mereka bertelur mencapai 1000-1200 butir dalam 

sebulan (Anonom, 2001), menunjukkan bahwa organisme ini cukup tersedia 

untuk dijadikan bahan organik, selain itu kandungan protein yang mencapai 16-

50%juga menunjukkan bahwa keong mas layak dijadikan bahan organik 

(Vandalisna, 2018). Keong mass umber bakteri yang bermanfaat bagi tanaman, 

umumnya dalam MOL (microorganism lokal), tidak hanya mengandung 1 jenis 

mikroorganisme tetapi beberapa mikroorganisme diantaranya: Rhizobium sp, 

Azospirillium sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, Bacillus sp dan bakteri pelarut 

phospat. (Rusdin,2014). 

   Rebung bambu adalah salah satu jenis tanaman yang potensial untuk di 

eksrak menjadi MOL (mikroorganisme lokal). Karena tingginya kandungan zat 

pengatur tumbuh. Mikroorganisme lokal mengandung zat yang dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman dan zat yang mampu mendorong perkembangan tanaman 

seperti giberelin, sitokinin, auksin, dan inhibitor(Abdullah, 2014). Rebung bambu 

mengandung unsur kalium 533 mg, fosfor  59 mg, dan kalsium 13 mg, serta juga 

diduga mengandung fitohormon berupa giberelin(Gustomi, 2018). 
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 Tomat yang telah busuk menjadi media yang baik bagi pertumbuhan 

bakteri pengurai, limbah tomat merupakan limbah organik yang dapat digunakan 

sebagai media biakan (inokulan) bagi mikroorganisme lokal (MOL) tertentu yang 

mampu mendegredasi bahan-bahan organik, mikroorganisme lokal (MOL) 

merupakan salah satu bioaktivator yang dapat mempercepat dan dapat 

meningktakan mutu kompos (Deasy, 2015). 

 Effective Microorganisme (EM4) ditemukan pertama kali oleh prof.teruo 

higa dari universitas Ryukyus jepang. Larutan EM4 ini mengandung 

mikroorganisme fermentasi yang jumlahnya sangat banyak, sekitar 80 genus dan 

mikroorganisme tersebut dipilih yang dapat bekerja secara efektif dalam 

fermentasi bahan organik. Dari sekian banyak mikroorganisme (Indriani, 2017). 

Effective Microorganisme 4 (EM4), merupakan suatu bahan tambahan 

yang terdiri dari mikroorganisme yang dapat mencerna selulosa, pati, gula, 

protein, lemak khususnya bakteri Lactobacillus sp. Untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan zat-zat makanan(Irma, 2014). Mikroorganisme yang terdapat dalam 

EM4 antara lain Lactobacillus sp, Saccharomyces sp, Actinomycetes, dan 

cendawan pengurai selulosa Linda, 2017). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi Entomologi 

Mikrobiologi dan Ilmu tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 

hingga Mei 2020. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan adalah limbah batang pisang 50 kg, dedak 15 kg, 

kotoran ayam 15 kg, keong mas 2 kg, rebung bambu 2 kg, tomat tidak layak 

konsumsi 2 kg, EM4, air kelapa 6 liter, dan gula merah 1,5 kg.Alat yang 

digunakan adalah pisau, jerigen, ember, selang aquarium ukuran 16 mm, botol 

plastik bekas air mineral beserta penutupnya, saringan, timbangan analitik, 

baskom, sprayer, plastik hitam ukuran 10 kg, tali rafia, terpal, termometer, 

aluminium foil, gelas ukur, sarung tangan, gunting, timbangan, ayakan, kertas 

label, sekop, alat tulis dan kamera, alat penunjang lainnya.  

  

3.3. Metode Penelitian 

 

 Metode penelitian  ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 

faktor yang terdiri dari 5 taraf yaitu : 

P0 = tanpa perlakuan   (kontrol) 

P1 = EM4   30ml 

P2 = MOL keong mas  30ml 

P3 =MOL rebung bambu  30ml 

P4 = MOL tomat   30ml 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 20 unit 

percobaan.  
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Bioaktivator 

a. EM4 

Terlebih dahulu EM4 diaktifkan dengan cara yaitu: sebanyak 10 ml EM4 

+ 1 sendok makan gula pasir dalam setiap 1 liter air sumur tanah/bor (jangan 

menggunakan air ledeng) (Agustina, 2010). Larutan EM4 yang telah dibuat 

selanjutnya disimpan selama 12 jam. Hal ini dilakukan untuk mengaktifkan 

mikroba yang terdapat dalam EM4. Setelah diinkubasi EM4 siap untuk digunakan 

(Agustina, 2010). 

b. MOL Keong mas   

Pada penelitian ini keong mas diperoleh di Desa Tanjung Kabupaten 

Kampar. Langkah pertama yang dilakukan menyiapkan alat dan bahan. Untuk 2 

kg keong mas di rebus terlebih dahulu hingga dagingnya masak dan cangkangnya 

rapuh dan setelah itu ditiriskan hingga kering, selanjutnya keong tersebut 

ditumbuk hingga hancur beserta cangkangnya, 0,5 kg gula merah yang telah di iris 

halus dan 2 liter air kelapa. Semua bahan di campur dalam ember. Setelah semua 

bahan tercampur, dimasukkan ke dalam jerigen ukuran 5 liter dan di tutup dan 

hubungkan selang plastik kedalam jerigen untuk menjaga tekanan MOL, 

kemudian difermentasikan selama 15 hari.  

c. MOL Rebung bambu  

Jenis rebung bambu yang digunakan pada penelitian ini yaitu rebung 

bambu betung yang diambil di Desa Tanjung Kabupaten Kampar. Langkah 

pertama yang dilakukan menyiapkan alat dan bahan. Untuk 2 kg rebung bambu, 

0,5 kg gula merah yang telah di iris halus dan 2 liter air kelapa. Rebung bambu di 

ditumbuk hingga halus dan masukkan pada ember, kemudian masukkan gula 

merah yang sudah halus dan tambahkan air kelapa. Setelah semua bahan 

tercampur, dimasukkan ke dalam jerigen ukuran 5 liter ditutup dan hubungkan 

selang plastik kedalam jerigen untuk menjaga tekanan MOL, biarkan selama 15 

hari (Samosir dan Gusniwati, 2014). 

d. MOL Tomat  

Tomat yang digunakan untuk bahan MOL yaitu diperoleh di pasaran 

dengan ketentuan kriteria tomat yang tidak layak dikomsumsi seperti tomat yang 
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lembek dan sedikit berbau asam atau busuk. Langkah pertama yang dilakukan 

menyiapkan alat dan bahan. Untuk 1 kg tomat yang mulai membusuk dipotong 

kecil-kecil hingga halus, kemudian masukkan kedalam ember, iris gula merah, iris  

tipis-tipis sebanyak 0,5 kg dan tambahkan 1 liter air kelapa, semua bahan 

dicampur kedalam ember dimasukkan kedalam jrigen ukuran 5 liter  ditutup dan 

hubungkan selang plastik kedalam jerigen untuk menjaga tekanan MOL, 

kemudian difermentasi selama 15 hari (Faridah, 2014).  

3.4.2. Pembuatan Kompos batang pisang  

Batang pisang yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan kompos 

diperoleh dari desa Pulau Payung, kabupaten kampar. Jenis batang pisang yang 

digunakan yaitu pisang kepok. Batang pisang diperoleh 1-2 hari setelah 

penebangan dengan warna hijau kekuningan hingga coklat. Prosedur pembuatan 

kompos dilakukan dengan cara yaitu: batang pisang yang telah dikumpulkan 

dicacah sampai halus dengan ukuran  1-2 cm, kemudian dijemur dibawah sinar 

matahari untuk mengurangi kadar air hingga 40-50% dengan lama penjemuran 4 

jam jika cuaca panas dan 7-8 jam jika cuaca mendung atau berawan. Setelah itu 

bahan kompos batang pisang dimasukkan sebanyak 4kg pada masing-masing 

plastik percobaan yang telah diberi label perlakuan, kemudian tuangkan larutan 

bioaktivator sesuai dengan perlakuan dan campur hingga rata (Gustanto, 2019). 

Setelah bahan kompos tercampur rata, kantong plastik ditutup dengan cara 

diikat dengan tali rafia, kemudian simpan atau letakkan di petakan perlakuan yang 

terhindar dari sinar matahari langsung dengan lama pengomposan 31 hari. Selama 

proses pengomposan berlangsung diamati suhu dan kelembaban setiap pagi dan 

sore hari sekali. Kemudian dilakukan pengadukan pada bahan dengan rentang 

waktu 1 kali seminggu unruk menjaga agar suhu bahan kompos optimal. Kompos 

yang sudah bisa digunakan menandakan apabila memiliki ciri warnanya hitam 

kecoklatan, remah dan gembur, dan tidak berbau menyengat (Firmansyah, 2010). 
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3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Suhu Kompos (
o
C) 

Pengukuran suhu dilakukan setiap 3 hari sekali dimulai dari hari pertama 

pembuatan kompos. Suhu diukur menggunakan thermometer dengan cara 

menancapkan termometer pada 3 bagian kompos yaitu atas, bawah dan tengah 

(Pitoyo, 2016).  

3.5.2. Warna 

 Pengamatan warna kompos dilakukan setiap 3 hari sekali selama 31 hari 

dengan cara mengambil sampel sebanyak 3 gram (tiap perlakuan) kemudian 

diletakkan dibawah kertas munsell. Kemudian warna kompos tersebut dicocokkan 

dengan warna-warna yang terdapat dalam lembaran buku munsell Soil Color 

Chart (Pitoyo, 2016). 

3.5.3. Bau 

 Pengamatan bau dilakukan berdasarkan aroma atau bau yang dihasilkan 

dari proses dekomposisi. Pengukuran bau kompos dilakukan setiap 3 hari selama 

31 hari dengan metode skoring (1-3). Kompos yang belum jadi masih memiliki 

bau segar (bau seperti aslinya) dan saat mendekati kematangan, kompos tersebut 

makin tidak berbau. Kompos yang sudah tidak berbau menandakan kompos 

tersebut telah matang (sudah jadi). Pengamatan bau diamati dengan indra 

penciuman dan dibedakan menjadi 3 macam seperti pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1. Skor Aroma Kompos 

Skor 1 2 3 

Keterangan Bau bahan aslinya 

(+) 

Bau menyengat 

(++) 

Bau seperti tanah 

(+++) 

Sumber: Pitoyo (2016) 

 

3.5.4. Tekstur 

Tekstur kompos ditentukan berdasarkan metode Pitoyo (2016) dengan 

penyaringan bertingkat dengan ukuran saringan 20 mm dan 10 mm. Kompos 

ditimbang, kemudian yang lolos saringan 20 mm dan saringan 10 mm dihitung 

masing- masing dalam presentase terhadap bahan yang disaring dengan rumus : 
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Keterangan : 

T = Persentase ukuran partikel (%)  

b = Berat kompos hasil penyaringan (gram)  

a = Berat awal kompos yang disaring (gram) 

 

Kemudian di klasifikasikan menjadi 3 macam yaitu: 

1. Tekstur kasar : kompos yang tidak lolos 20 mm 

2. Tekstur sedang : kompos yang lolos saringan 20 mm tidak lolos saringan 10 

mm. 

3. Tekstur halus : kompos yang lolos saringan 10 mm. 

 

3.5.5. Penyusutan 

Penyusutan dihitung metode Sidauruk (2017) dengan menimbang bahan 

sebelum diolah dan dinyatakan sebagai berat basah dan setelah bahan diolah 

menjadi kompos, bahan ditimbang kembali dan dinyatakan sebagai berat kering, 

adapun rumus penyusutan adalah:      

 
 

 Penyusutan berkisar antara 20–40 %. Apabila penyusutan masih kecil atau 

sedikit, kemungkinan proses pengomposan belum selesai dan kompos belum 

matang. 

 

Keterangan: 

KA  = kadar air kompos berdasarkan % berat basah 

a = berat cawan kosong (gram)  

b  = berat cawan + sampel kompos (gram) sebelum di oven 

c  = berat cawan + sampel kompos (gram) sesudah di oven 
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3.6. Analisis Data 

Data Analisis dengan menggunakan sidik ragam model RAL. Adapun 

model linear yang digunakan adalah: 

Yij = µ + αi + Ԑij 

i      = 1, 2, 3 (perlakuan) 

j      = 1, 2, 3 (ulangan) 

Yij  = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ     = Rataan umum 

αi = Pengaruh perlakuan ke-i 

Ԑij   = Galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

  

 Hasil analisis model linier RAL disajikan dalam tabel analisis sidik 

ragam yang dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung F tabel 

5 % 1% 

Perlakuan 

Galat 

Total 

p – 1 

p (r -1) 

pr – 1 

JKP 

JKG 

JKT 

KTP 

KTG 

KTP/KTG  

 

Faktor Korelasi (FK)  = (Yij)
2
 / rt 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Yij
2
- FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (∑y
2
 / y ) - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP 

F hitung = KTP / KTG 

 

Apabila  perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, maka akan dilakukan uji 

lanjut DMRT pada taraf 5%. Adapun rumus yang digunakan: 

DMRT =P 0,05 (P:DBG)  

Keterangan: 

P = perlakuan  

DBG =derajat bebas galat  

KTG =kuadrat tengah galat 

r =ulangan 
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V.KESIMPULAN DAN SARAN  

  

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Sifat fisik kompos batang pisang meliputi suhu, warna, bau, tekstur, 

penyusutan dan kadar air sudah memenuhi SNI 19-7030-2004, kecuali 

parameter penyusutan pada perlakuan kontrol dan tekstur pada perlakuan 

kontrol.  

2. Kompos dengan perlakuan MOL rebung memiliki sifat fisik terbaik dilihat 

dari penyusutan bobot kompos.  

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk menggunakan MOL rebung 

dekomposer bahan organik karena MOL tersebut dapat meningkatkan kualitas 

fisik kompos. 
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Lampiran 1. Layout Percobaan Menurut Rancangan Acak Lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P0– P4   =  Perlakuan 

U1– U4 =  Ulangan 

P0   =  Kontrol 

P1   =  EM4 

P2   =  MOL Keong Mas 

P3   =  MOL Rebung Bambu 

P4   =  MOL Tomat  

 

U1  =  Ulangan 1 

U2  =  Ulangan 2 

U3  =  Ulangan 3  

U4  =  Ulangan 4 

U5  =  Ulangan 5 
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan 

 

 

 
     Gambar 1. Pembuatan Mol    Gambar 2. Pembuatan Mol  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3. Pencacahan manual               Gambar 4. Penjemuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5.Pengenceran Mol  Gambar 6. Pembuatan Kompos 
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 Gambar 7. Pengomposan       Gambar 8. Pengukuran suhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 9. Pengamatan warna                  Gambar 10. Menghitung penyusutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 11. Pengayakan  kompos     Gambar 12. Tekstur kompos  
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    Gambar 13. Pengovenan kompos 
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Tekstur Kompos 

 

Analisis Sidik Ragam Tekstur Kasar 

Sumber 

Keragama

n (SK) 

Deraja

t 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadr

at 

Tenga

h 

F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 0.35 0.09 3.99 * 3.05557 
4.8932

1 

Galat 15 0.33 0.02 - 
 

- - 

Total 19 0.688 - -   - - 

        
KK 8.94 

      
 

Analisis Sidik Ragam Tekstur Sedang 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadra

t 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 0.17 0.04 1.33 tn 3.05557 
4.8932

1 

Galat 15 0.47 0.03 - 
 

- - 

Total 19 0.637 - -   - - 

        
KK 11.01 

      
 

 

Analisis Sidik Ragam Tekstur Halus 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 0.21 0.05 3.18 * 3.05557 4.89321 

Galat 15 0.25 0.02 - 
 

- - 

Total 19 0.458 - -   - - 

        

KK 8.39 
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Penyusutan 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 937.50 234.38 7.21 ** 3.05557 4.89321 

Galat 15 487.50 32.50 - 

 

- - 

Total 19 1425.000 - -   - - 

        KK 22.80 
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